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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hadirnya media sosial sebagai bentuk dari kemajuan teknologi membantu manusia

dalam banyak hal termasuk menjembatani interaksi antara artis dengan penggemarnya.

Hal ini menimbulkan sebuah fenomena baru dimana seorang penggemar dapat terikat

secara emosional dengan artis yang diidolakannya. Ikatan emosional yang dimaksud

ialah suatu kondisi dimana penggemar akan turut merasa sedih ketika idolanya sedang

sakit, turut merasa marah ketika idolanya diperlakukan tidak baik, serta turut bahagia

ketika idolanya memenangkan penghargaan. Hasil penelitian yang dilakukan Hastiani

Fitrianingsih dan Rina Sari Kusuma (2023) menyatakan bahwa semua narasumber

memperhatikan perubahan emosi idolanya di media sosial dan akan merasa khawatir

ketika idolanya bersikap tidak seperti yang biasa mereka lihat. Interaksi yang dilakukan

narasumber menghasilkan hubungan parasosial dimana terdapat keterikatan secara

emosional yaitu dengan penggemar yang ikut merasa senang dan sedih bersama idolanya

dan merasakan ketulusan idola yang diperlihatkan pada interaksi yang dilakukan dalam

media sosial tersebut.

Hubungan parasosial diawali dengan terjadinya interaksi parasosial. Interaksi

parasosial merupakan interaksi satu arah dimana penggemar dapat terlibat secara

emosional dengan idolanya melalui persona yang ditampilkan dalam media sosial.

Marwick dan Boyd mengatakan bahwa dengan munculnya media sosial sebagai akibat

dari berkembangnya media baru, hubungan antara penggemar dan selebriti menjadi lebih

intim (Perbawani dan Nuralin, 2021). Hal ini dapat dipicu oleh eksposur yang

berkelanjutan terhadap idola melalui berbagai bentuk media komunikasi. Fenomena ini

paling umum terjadi kepada penonton ataupun penggemar dengan tokoh media, seperti

selebriti, influencer (pemengaruh) yang aktif di media sosial, bahkan karakter fiksi yang

muncul dalam buku maupun film.

Umumnya penggemar akan menunjukkan bentuk dukungannya kepada idola dengan

mendengarkan lagu yang dirilis, turut meramaikan unggahan akun media sosial sang

idola, dan berbagai bentuk dukungan lainnya yang menunjukkan kecintaan mereka

kepada idolanya. Namun, dengan adanya keterikatan secara emosional dengan idola,
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penggemar dapat memaknai berbagai perilaku yang dilakukannya sebagai bentuk

pemaknaan akan hubungannya dengan idola, termasuk dalam pembelian yang dilakukan

secara impulsif. Perilaku konsumtif dapat timbul ketika penggemar rela menghabiskan

uang yang cukup banyak untuk membeli hal-hal yang berhubungan dengan idola mereka

karena merasa memiliki makna tersendiri ketika melakukan itu. Pembelian impulsif yang

dilakukan untuk menunjukkan bentuk kecintaannya kepada idolanya.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rania Farhana Dinningrum dan Nur Latifah

Umi Satiti pada tahun 2022 yang meneliti fenomena fandom consumption (konsumsi

kelompok penggemar) dalam K-Pop. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

penggemar secara konsisten memaknai barang yang mereka konsumsi sebagai nilai yang

dihasilkan dari rasa kedekatan mereka dengan anggota boygroup BTS. Konsumerisme

menyebabkan munculnya sikap pemborosan serta terjadinya perubahan nilai guna suatu

barang dimana pembelian barang konsumsi lebih mengutamakan keinginan dan hasrat

untuk memiliki suatu produk, dibandingkan dengan didasarkan pada kebutuhan.

Dari penjelasan di atas, terdapat beberapa alasan dibalik pemilihan judul dan

permasalahan dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:

1. Perkembangan teknologi yang menyebabkan terbentuknya hubungan parasosial

2. Adanya fenomena konsumerisme dalam Kpop

3. Kedekatan NCT dengan fans Indonesia

Perkembangan teknologi menciptakan penemuan-penemuan baru yang semakin

mempermudah hidup manusia dalam berbagai aspek, termasuk aspek komunikasi.

Hadirnya media sosial semakin memudahkan manusia untuk berinteraksi dengan

sesamanya meskipun terhalang jarak yang jauh. Bukan hanya itu, teknologi

memungkinkan manusia untuk menjalin hubungan dengan manusia lain yang tidak

dikenalnya secara personal. Dengan munculnya fitur-fitur baru yang semakin canggih,

jarak bukan lagi menjadi penghalang bagi komunikasi. Hal ini menimbulkan sebuah

fenomena baru yang dinamakan hubungan parasosial.

Hubungan parasosial diidentifikasikan sebagai suatu hubungan interpersonal dua

pihak, namun tidak ada timbal balik yang terjadi sehingga hal ini hanya dirasakan oleh

satu pihak, karakter yang ada di media pada dasarnya tidak mengetahui keberadaan pihak

lain, dalam hal ini penggemar (Perbawani & Nuralin, 2021). Secara singkat, hubungan

parasosial merupakan ilusi berupa adanya interaksi sosial timbal balik yang sebenarnya
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hanya bersifat satu arah, biasanya berfokus pada tokoh atau karakter yang muncul di

media serta diidolakan. Beragamnya konten yang disajikan para idola, baik di televisi

maupun media sosial dengan menampilkan berbagai hal, dari mulai program-program

hiburan, wawancara, hingga rutinitas kehidupan idola banyak ditayangkan dimana-mana.

Hal inilah yang kemudian membuat suatu realita semu dimana penggemar akan

beranggapan bahwa telah terjalin hubungan yang erat antara mereka dengan idolanya

karena mereka merasa bahwa mereka telah mengetahui ‘semua’ seluk beluk kehidupan si

idola. Pada tahap inilah mulai terbentuk hubungan parasosial.

Tabel 1.1 Gambaran Perkembangan Teknologi yang Memudahkan Idola dan

Penggemar Berinteraksi

No
Perkembangan

Teknologi

Waktu

Kejadian
Keterangan

1 Munculnya

media sosial

1997 Media sosial pertama ialah Six

Degrees yang diciptakan oleh

Andrew Weinreich. Situs ini

memungkinkan penggunanya untuk

mengunggah foto profil dan saling

berteman dengan pengguna lainnya.

2 Munculnya

komunitas

online‘fancafe’

1999 ‘Fancafe’ merupakan komunitas

online di mana penggemar dapat

berkumpul dan saling berinteraksi,

tak jarang para idola juga turut

berinteraksi dengan penggemar

dalam situs ini.

3 Perusahaan

pengembangan,

Naver

Corporation,

meluncurkan

media online

yang dinamai ‘V

Live’

2015 Merupakan layanan siaran video

langsung gratis dan berbayar yang

menyediakan tempat untuk idola

berinteraksi dengan penggemarnya

secara langsung melalui siaran video.

Layanan ini juga memiliki fitur chat

dimana penggemar dapat berbalas

pesan dengan idola melalui sebuah

group chat. Namun, pada 2 Maret



19

2022 layanan ‘V Live’ secara resmi

berpindah kepemilikan ke Weverse

Company, kemudian pada  31

Desember 2022 layanan ini resmi

berakhir.

4 Hadirnya media

online ‘Lysn’

2018 Layanan komunitas penggemar yang

dibangun perusahaan ‘Dear U’

khusus untuk artis di bawah naungan

SM Entertaiment.

5 Muncul media

online

‘WeVerse’

2019 Media online penyedia berbagai

konten gratis dan berbayar tempat

interaksi artis dengan penggemar

juga penggemar dengan sesama

penggemar. ‘Weverse’ juga

mempunyai fitur siaran langsung

dimana penggemar dapat

menyaksikan konser dan konten

lainnya. Selain itu, ‘Weverse’ juga

menyediakan tempat bagi penggemar

untuk membeli merchandise(produk

dagang) resmi, tiket konser, maupun

berbagai produk lainnya terkait idola

mereka.

6 Diluncurkannya

‘Dear U:

Bubble’ sebagai

salah satu fitur

dari media

online ‘Lysn’

2020 ‘Bubble’ merupakan layanan

langganan berbayar yang

dikembangkan oleh Lysn sebagai

cabang dari Dear U SM

Entertaiment. Penggemar harus

membayar sekitar ± Rp60.000 per

bulan untuk dapat menikmati

layanan berupa berkirim pesan

dengan idola hingga fitur terbarunya

yaitu Bubble Live dimana
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penggemar yang telah berlangganan

dapat menyaksikan siaran langsung

idola tersebut. Dear U bubble

memungkinkan para idola untuk

mengirimkan pesan dalam bentuk

teks, video, dan voice note kepada

seluruh penggemar yang

berlangganan fitur ini dengan sistem

live broadcast. Fitur ini memiliki

tampilan seolah-olah komunikasi

terjadi secara dua arah dalam suatu

ruang chat pribadi.

Sumber: Olahan Peneliti

Adapun loyalitas penggemar menjadi salah satu hal yang mencolok dalam budaya k-

pop dan menarik untuk dibahas. Menurut survei yang dilakukan oleh IDN Times untuk

mengukur seberapa jauh kapasitas fans k-pop dalam memfasilitasi hobi mereka secara

finansial, dengan melibatkan 580 responden melalui media survei elektronik yang

disebar ke seluruh Indonesia dalam rentang waktu Desember 2018 hingga Januari 2019,

hasilnya menunjukkan bahwa dari 580 responden sebanyak 38,2% mengeluarkan

Rp200.000 untuk idola mereka, 20,2% responden mengeluarkan sebanyak Rp500.000,

10,7% memberikan satu juta rupiah, dan sebanyak 30,9% rela menyiapkan dana yang

tidak terbatas untuk minat mereka.
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Gambar 1. 1 Pengeluaran Fans K-Pop di Indonesia

Sumber: IDN Times, (Diunggah pada 26 Februari 2019)

Biaya yang dikeluarkan oleh penggemar sangat bervariatif dikarenakan berbagai

faktor, salah satunya ketentuan masing-masing perusahaan dalam penetapan harga

produk-produk yang dijualnya. Barang yang paling umum diproduksi artis k-pop ialah

album, yang memiliki kisaran harga Rp200.000- Rp300.000. Selain itu, berbagai

merchandise (produk dagang)lain seperti photocard(foto berbentuk kartu), gantungan

kunci, pakaian, light stick (tongkat berlampu biasanya digunakan ketika menonton

konser sebagai identitas penggemar), maupun barang-barang sehari-hari dengan

bertemakan idola k-pop dijual dengan harga yang lumayan tinggi dengan kisaran harga

Rp100.000-Rp600.000. Produk-produk resmi yang dikeluarkan agensi sangat jarang

mempunyai nominal harga dibawah Rp100.000, bahkan beberapa produk bisa mencapai

nominal jutaan rupiah. Sedangkan untuk tiket konser berkisar di harga jutaan rupiah.

Salah satu acara yang mendatangkan salah satu anggota BTS sempat menjadi

sorotan media lantaran penggemar yang bersedia menggunakan uangnya hingga tiga

belas miliar rupiah untuk memenangkan tiket acara tersebut. Dilansir dari

tribunnews.com terdapat 80 pemenang terpilih yang dapat menghadiri acara fan meeting

(jumpa penggemar) yang diadakan pada 11 Juni 2023 ini dan berinteraksi serta berfoto

bersama dengan V BTS. Penggemar diharuskan untuk melakukan investasi di SimInvest

sebagai persyaratan menjadi pemenang. Diketahui terdapat 10 penggemar dengan jumlah

investasi terbanyak seperti yang tertera dalam gambar di bawah ini.

Gambar 1. 2 List Pemenang dengan Investasi Terbanyak

Sumber: trends.tribunnews.com (Diunggah pada 08 Mei 2023)
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Keuntungan yang didapat para pemenang mencakup tiket pulang pergi Jakarta-

Korea Selatan, akomodasi untuk tiga hari dua malam, tiket fanmeeting bersama V BTS,

dan merchandise spesial. Meskipun keuntungan yang didapat cukup banyak, tetapi

nominal yang dikeluarkan penggemar masih terbilang fantastis. Ini membuktikan bahwa

beberapa penggemar bersedia mengeluarkan uang yang lebih banyak untuk dapat

bertemu dengan idolanya.

Akun media sosial resmi idola K-Pop biasanya akan mengunggah informasi lebih

lanjut mengenai produk yang dijual seperti contoh detail album dengan menyertakan

barang apa saja yang akan didapat, berapa banyak versi yang tersedia, serta ukuran

produk tersebut. Link penjualan juga akan disematkan dalam unggahan tersebut.

Gambar 1. 3 Postingan Akun Resmi NCT Mengenai Link Produk

Sumber: Akun twitter official NCT (Diunggah pada 2 Oktober 2020)

Setelah informasi mengenai produk beserta tautan yang akan mengarahkan

penggemar ke situs pembelian, berbagai reaksi penggemar dapat terlihat. Seperti contoh
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di atas, unggahan mengenai detail album NCT yang diunggah di media sosial twitter

resmi pada 2 Oktober 2020 telah disukai oleh 123 ribu pengguna, diunggah ulang

sebanyak 60 ribu kali, dan mendapatkan 3,3 ribu komentar dari penggemar.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marino Ananda, Nur Hadi, dan Nanda Harda

Pratama Meiji (2021) mengenai studi komunitas NCTzen Malang dalam pembelian

merchandise (barang dagangan) NCT menunjukkan bahwa merchandise yang sering di

beli oleh penggemar adalah album, photocard dan season greetings (kalender tahunan

atau paket tahun baru dengan berbagai konsep foto di dalamnya). Salah satu informan

juga mengaku bahwa perilaku konsumsi ini mulai muncul setelah menyukai NCT karena

ketagihan membeli merchandise. Pembelian ini selain sebagai bentuk dukungan kepada

idola mereka juga untuk meraih kepuasaan penggemar setelah mengoleksi merchandise

tersebut. Mengeluarkan uang untuk membeli benda-benda terkait dengan idola bisa

dikatakan sebagai salah satu wujud aktualisasi diri sebagai seorang penggemar, dengan

memiliki benda yang berkaitan dengan idola mereka akan merasa menjadi bagian dari

suatu fandomatau kelompok penggemar (Perbawani & Nuralin, 2021).

Agensi yang menaungi grup K-Pop tentunya mengerti dengan baik mengenai hal ini

dan berusaha meraup keuntungan yang sebesar-besarnya. Oleh karena itu berbagai

agensi berlomba-lomba untuk meluncurkan beragam jenis produk yang berkaitan dengan

idola, bukan hanya yang berkaitan dengan musik, tetapi juga barang sehari-hari dari yang

penting hingga yang tidak terlalu diperlukan.

Gambar 1. 4 Beragam Merchandise K-Pop

Sumber: smtownandstore

Seperti contoh, peniti edisi spesial ulang tahun artis yang dijual seharga dua

puluh lima ribu won atau jika dirupiahkan hampir mencapai Rp300.000. Masih banyak
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lagi barang kebutuhan sehari-hari yang dijual dengan harga yang tinggi hanya karena

ditambahkan aksen khas idola k-pop.

Selain itu, agenda rutin yang dilaksanakan setiap idola dalam masa promosi album

baru ialah acara fansign, sebuah acara di mana idola dan penggemar dapat berinteraksi

langsung selama waktu yang ditentukan. Biasanya agensi akan bekerjasama dengan

website (situs) tertentu yang mendistribusikan album artis mereka. Oleh karena itu,

ketentuan dalam mengikuti acara ini akan berbeda tergantung dengan website yang

bekerjasama. Kebanyakan website akan melakukan pengundian, penggemar cukup

membeli minimal satu album untuk dapat berpartisipasi dalam pengundian, semakin

banyak membeli maka peluang untuk menang akan semakin banyak pula. Namun,

beberapa website menentukan pemenang acara fansign dengan sistem top spender di

mana penggemar yang paling banyak membeli album yang dapat berpartisipasi dalam

acara ini.

Seperti contoh ketentuan yang ditetapkan dalam acara fansign NCT 127 di Jakarta

pada 6 Desember 2023, d mana terdapat 35 pemenang per masing-masing member yang

dipilih secara acak mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan

anggota NCT 127. Sementara itu, 15 orang pembeli terbanyak akan mendapatkan

kesempatan untuk berfoto bersama NCT 127.

Gambar 1. 5 Ketentuan Pemenang Fansign NCT 127

Sumber: mecimapro

Sedangkan acara fansign sub unit NCT lainnya, yaitu NCT DJJ yang

diselenggarakan pada 28 Mei 2023 di Jakarta menerapkan sistem top spender dengan 30

pembeli terbanyak yang berhak mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam

acara ini.
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Gambar 1. 6 Ketentuan Pemenang Fansign NCT DJJ

Sumber: mecimapro

Selain sebagai bentuk dukungan dan usaha untuk meningkatkan peluang bertemu

dengan artis favorit mereka, pembelian album dalam jumlah banyak juga dapat menjadi

sumber usaha yang dapat mendatangkan uang. Dalam album K-Pop biasanya terdapat

beberapa pernak-pernik seperti photocard, poster, stiker, maupun pernak-pernik lain

yang dapat berbeda-beda sesuai dengan konsep album yang diusung.

Pernak-pernik inilah yang kemudian dijual kembali kepada sesama penggemar.

Beberapa penggemar yang hanya membeli album dalam jumlah sedikit belum tentu

mendapatkan pernak-pernik anggota favoritnya, oleh karena itu dalam K-Pop istilah

WTS (Want To Sell), WTB (Want To Buy), dan WTT (Want To Trade) sudah tidak asing

lagi dikalangan penggemar. Semakin rare (langka) suatu photocard maka akan semakin

mahal pula harga jualnya. Oleh karena itu, beberapa penggemar sering kali berinvestasi

dalam bentuk photocard untuk kemudian dijual kembali saat membutuhkan uang.
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Gambar 1. 7 Postingan Penggemar yang Menjual Kembali Merchandise yang

Didapat

Sumber: akun twitter penggemar

Salah satu hal yang menarik dari NCT untuk dibahas ialah strategi promosi mereka

dalam menggaet minat penggemar Indonesia. NCT termasuk grup yang sering

mengunjungi Indonesia, baik untuk melangsungkan konser tunggal mereka maupun

menghadiri berbagai acara sebagai bintang tamu. Seperti contoh acara HUT Transmedia

yang ke-18 mengundang NCT Dream pada 14 Desember 2019, Allo Bank Festival 2022

menghadirkan NCT Dream, Indonesia Television Award (ITA) 2019 turut mengundang

serta memberikan penghargaan “Special Award” kepada NCT 127, kemudian pada 2022

ITA menghadirkan sub-unit NCT yang lain yakni WayV sebagai bintang tamu spesial.
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Gambar 1. 8 NCT Menghadiri Acara Indonesia

Sumber: Akun YouTube Official NCT

NCT juga telah beberapa kali melangsungkan konser dan fan meeting di Indonesia.

Konser tunggal pertama NCT di Indonesia ialah NCT Dream: The Dream Show pada 1

Maret 2020 di Istora Senayan. Selanjutnya NCT 127 menggelar konser NCT 127 2nd

Tour Neo City: Jakarta – The Link selama dua hari yakni pada tanggal 4 dan 5

November 2022 di Indonesia Convention Center (ICE) BSD. Kemudian NCT Dream

kembali menyapa fans Indonesia dengan konser NCT Dream ‘The Dream Show 2’: In A

Dream selama tiga hari pada tanggal 4,5, dan 6 Maret 2023 di Indonesia Convention

Center (ICE) BSD. Sementara itu sub unit NCT yang lain, yakni WayV juga pernah

melangsungkan acara fanmeeting bertajuk 2023 WAYV Fanmeeting Tour [Phantom]

pada 29 April 2023 yang berlokasi di Indonesia Convetion Center (ICE) BSD.Sub-unit

terakhir NCT yakni NCT WISH juga telah menggelar konser solo mereka bertajuk “2025

NCT WISH ASIA TOUR LOG in JAKARTA” pada 31 Mei 2025 di Tennis Indoor

Senayan.

Tak hanya itu, penggemar NCT di Indonesia juga dapat merasakan langsung acara

penandatanganan album yang biasanya digelar di Korea Selatan. Seluruh sub-unit NCT

yang terdiri dari NCT 127, NCT Dream, WayV, NCT DJJ, dan NCT WISH telah

menggelar acara tersebut di Indonesia. Unit pertama yang melangsungkan acara

penandatanganan ini ialah NCT DJJ pada 28 Mei 2023, diikuti NCT Dream pada 22

September 2023, beberapa bulan setelahnya NCT 127 turut mengadakan acara ini pada 6

Desember 2023, WayV juga melangsungkan acara yang serupa pada 22 Januari 2024,
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dan NCT WISH mengadakan acara fansign pertama mereka di Jakarta pada tanggal 29

Mei 2025 di Lotte Avenue Mall.

Gambar 1. 9 Berita Mengenai Fansign NCT di Indonesia

Akun YouTube official NCT juga beberapa kali membuat konten mengenai

Indonesia, seperti cover lagu, belajar bahasa Indonesia, hingga konten para anggota yang

mempelajari budaya Indonesia seperti membuat batik dan mempelajari tari tradisonal

Indonesia.
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Gambar 1. 10 Konten YouTube NCT yang Mempelajari Budaya Indonesia

Sumber: Akun YouTube Official NCT

Beberapa contoh di atas diatas merupakan salah satu strategi yang digunakan NCT

untuk menarik penggemar Indonesia. Strategi ini nampaknya cukup berhasil, terbukti

dengan banyaknya jumlah views (penayangan) yang mereka dapatkan dari penggemar

Indonesia. Pada tahun 2020, Indonesia menduduki peringkat pertama sebagai negara

penyumbang views terbanyak NCT dengan kota Jakarta, Surabaya, Semarang, Bandung,

dan Makassar termasuk dalam top cities (kota-kota teratas) dalam YouTube Music Chart

& Insight.
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Gambar 1. 11 Negara dan Kota Teratas Penonton NCT 2020

Sumber: YouTube

Indonesia juga masih berkontribusi besar pada jumlah penayangan musik video NCT

di tahun-tahun berikutnya. Berdasarkan data yang diambil dari Google Trends, Indonesia

menempati urutan pertama untuk penelusuran YouTube terkait NCT dalam lima tahun

terakhir.
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Gambar 1. 12 Data Google Trends NCT Lima Tahun Terakhir

Sumber: Google Trends

SM Entertaiment selaku agensi yang menaungi NCT menggunakan pendekatan

budaya untuk menarik minat penggemar Indonesia dengan memproduksi berbagai

konten yang membuat penggemar merasa lebih dekat dengan NCT. Dari sudut pandang

penggemar, NCT terlihat melokal dengan beragamnya konten yang berkaitan dengan

Indonesia. Pendekatan melalui budaya ini dapat mengembangkan hubungan antara

penggemar dengan NCT.

Interaksi parasosial dapat menjadikan idola sebagai sumber motivasi, sosok yang bisa

dijadikan penyemangat dalam menjalani kehidupan. Tak jarang pula penggemar mengaku

bahwa sang idola menyelamatkan nyawanya melalui karya-karyanya. Seperti yang dapat

dilihat dari gambar di bawah ini, di mana unggahan yang menyatakan bahwa idolanya

berperan sebagai ‘obat’ telah disukai oleh sembilan ribu pengguna lainnya.
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Gambar 1. 13 Pernyataan Idola sebagai Obat Penggemar

Sumber: akun twitter penggemar (Diunggah pada 16 Januari 2024)

Selain itu, terdapat postingan lain yang menceritakan bagaimana idola dapat

membantunya bangkit ketika sedang berputus asa. Kehadiran idola dapat menjadi sumber

penyemangat bagi penggemar. Seorang penggemar mengaku bahwa hanya dengan hal kecil

seperti notifikasi mengenai perilisan album baru dari idola kesayangan dapat menyelamatkan

hidupnya.

Gambar 1. 14 Unggahan Penggemar Mengenai Peran Idola dalam Hidupnya

Sumber: akun twitter penggemar (Diunggah pada 30 Desember 2019)

Meskipun banyak membawa pengaruh positif, keterlibatan emosional secara berlebihan

dapat menimbulkan dampak negatif seperti timbulnya sifat agresif dan posesif karena

kedekatan semu ini. Telah banyak kasus penggemar fanatik yang mengganggu kehidupan

pribadi idola dengan membuntuti sang idola, mengusik zona pribadi idola dengan terus

menerus menelpon ke nomor pribadi idola, bahkan melakukan ancaman penyerangan

maupun pembunuhan ketika idolanya mengecewakan mereka.

Begitu pula dengan perilaku konsumtif para penggemar, meskipun konsumerisme

merupakan hal yang tak jarang ditemui dalam lingkup penggemar k-pop, ini tidak berarti

bahwa semua penggemar k-pop akan dengan suka rela mengeluarkan uangnya untuk

membeli berbagai produk idolanya. Bentuk dukungan yang diberikan kepada idola

kesayangan tidak hanya berupa pembelian album, merchandise resmi, maupun dengan

menonton konser yang diselenggarakan idola tersebut. Dukungan dapat dilakukan dalam

beragam cara, seperti turut dalam online vote (pemungutan suara daring) di ajang

penghargaan, streaming (menonton atau mendengarkan lagu secara berulang-ulang) melalui
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berbagai platform musik untuk membantu menaikkan chart (tangga lagu) idola kesukaan

mereka ataupun sekedar turut meramaikan tagar terkait artis favoritnya di berbagai media

sosial.

Kedua hal ini tidak akan menjadi masalah jika dilakukan dalam porsi yang sewajarnya.

Namun berbagai dampak negatif akan timbul ketika penggemar tidak dapat mengontrol

dirinya dan terlalu terhanyut dalam industri ini. Ketika penggemar sudah terlalu

‘menginvestasikan’ uangnya kepada idolanya, tidak menutup kemungkinan idola akan dilihat

sebagai sebuah ‘produk’ yang harus memenuhi ekspetasi penggemar. Ketika hal ini telah

terjadi, baik idola maupun penggemar akan sama-sama dirugikan. Oleh karena itu,

penggemar harus mengetahui batasan-batasan dalam mendukung idolanya demi kebaikan

semua pihak.
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Gambar 1. 15 Pernyataan Salah Satu Artis K-Pop Mengenai Pekerjaannya

Sumber: film dokumenter ‘Dear Jinri’

Gambar di atas merupakan potongan wawancara seorang idola K-Pop, Sulli, yang

diambil dari film dokumenter Dear Jinri yang menampilkan kehidupan Sulli F(x) sebelum ia

memutuskan untuk mengakhiri hidupnya pada 2019 lalu. Dalam wawancara tersebut, Sulli

mengatakan bahwa pekerjaannya sebagai idola K-Pop tidak lagi dianggap sebagai manusia,

melainkan sebuah produk yang harus bertindak sesuai keinginan publik untuk menjadi

produk yang berkualitas. Sulli mengaku takut kehilangan nilai ‘produknya’ dan menganggap

bahwa idola K-Pop pada dasarnya adalah boneka yang dikendalikan oleh orang lain.
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Hubungan parasosial yang masuk dalam tahap parah akan membuat penggemar

melakukan hal-hal nekat yang akan mengusik kehidupan pribadi idola. Salah satu anggota

boygroup NCT yakni Taeyong pernah mengalami peristiwa tidak menyenangkan dengan

sasaeng (penggemar obsesif yang melanggar privasi idola) asal Indonesia. Mengutip dari

viva.co.id, peristiwa ini terjadi saat Taeyong sedang siaran langsung di akun Instagramnya,

dia mengungkapkan bahwa ada orang yang mengiriminya banyak pesan dan menelpon

berkali-kali, dalam siaran langsung itu juga ponselnya terus berdering hingga Taeyong

tampak kesal dan mengungkapkan kode penelepon adalah +62 dan meminta orang tersebut

untuk berhenti menelponnya dan akan langsung memblokir nomor tersebut.

Berdasarkan berbagai penjabaran di atas, penelitian ini akan berfokus pada bagaimana

intensitas penggunaan media sosial pada penggemar K-Pop khususnya penggemar NCT dapat

mempengaruhi perilaku konsumtif mereka, dengan mempertimbangkan hubungan parasosial

sebagai variabel yang menjembatani keduanya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran fenomena di latar belakang, maka dirumuskanlah rumusan

masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh antara intensitas penggunaan media sosial terhadap

terbentuknya hubungan parasosial penggemar NCT?

2. Apakah terdapat pengaruh antara hubungan parasosial terhadap perilaku konsumtif

penggemar NCT?

3. Apakah terdapat hubungan langsung antara intensitas penggunaan media sosial

terhadap perilaku konsumtif penggemar NCT?

4. Apakah terdapat pengaruh antara intensitas penggunaan media sosial terhadap

perilaku konsumtif penggemar NCT melalui hubungan parasosial?

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh antara intensitas penggunaan media sosial terhadap

terbentuknya hubungan parasosial penggemar NCT

2. Untuk mengetahui pengaruh antara hubungan parasosial terhadap perilaku konsumtif

penggemar NCT
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3. Untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media sosial terhadap

perilaku konsumtif penggemar NCT

4. Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap perilaku

konsumtif penggemar NCT melalui hubungan parasosial

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif kepada berbagai

pihak. Manfaat penelitian pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

1.4.1 Manfaat Praktis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada penggemar kpop

mengenai hubungan parasosial dan perilaku konsumtif

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi reverensi bagi penelitian selanjutnya

3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak baik untuk diri peneliti

sendiri, pembaca, maupun pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kajian ilmu komunikasi,

terkhusus mengenai pengaruh penggunaan media sosial, fenomena hubungan parasosial,

perilaku konsumtif, dan hubungan antara ketiganya.
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